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Abstract : This study aims to examine the role and relevance of the Systematic Literature
Review (SLR) method in the context of Islamic education. SLR is a structured and systematic
scientific approach used to identify, evaluate, and synthesize relevant research findings on a
specific topic or research question. Through this method, researchers can gain in-depth insights
into various aspects of Islamic education, including the use of technology in learning, authentic
and diagnostic assessment techniques, and the integration of Islamic values into modern
curricula. The findings suggest that SLR not only enriches the theoretical foundation but also
guides the development of more effective, innovative, and contextual Islamic education practices
in the era of Society 5.0. Moreover, SLR serves as a valuable knowledge management tool that
contributes strategically to curriculum development, instructional methods, and future research
directions. Therefore, this study provides significant contributions for academics, educators, and
policymakers in designing relevant and impactful Islamic education strategies.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan relevansi metode Systematic
Literature Review (SLR) dalam konteks pendidikan Islam. SLR merupakan pendekatan ilmiah
yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian yang relevan terhadap suatu topik atau pertanyaan tertentu. Melalui metode ini, peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek dalam pendidikan
Islam, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, teknik penilaian autentik dan
diagnostik, hingga integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum modern. Studi ini menunjukkan
bahwa SLR tidak hanya memperkaya landasan teoritis, tetapi juga mampu mengarahkan praktik
pendidikan Islam yang lebih efektif, inovatif, dan kontekstual di era masyarakat 5.0. Selain itu,
SLR juga berfungsi sebagai alat manajemen pengetahuan yang memberikan kontribusi strategis
terhadap pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan arah penelitian masa depan.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi akademisi, pendidik, dan
pembuat kebijakan dalam menyusun strategi pendidikan Islam yang relevan dan berdaya guna.

Kata Kunci : Systematic Literature Review, Pendidikan Islam, Metode Pembelajaran

1. Pendahuluan

Pendidikan Islam memiliki peran penting dan strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan spiritual peserta didik. Dalam konteks kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, pendekatan dan strategi
pembelajaran mengalami transformasi signifikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Merdeka
Belajar menekankan fleksibilitas, kemandirian, dan diferensiasi dalam proses pembelajaran, yang
menuntut pendidik untuk merancang model pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan relevan
dengan perkembangan zaman.
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Sebagai respons terhadap tantangan era digital dan kompleksitas dunia pendidikan,
berbagai inovasi model pembelajaran mulai diadopsi dalam pendidikan Islam, seperti project-
based learning, discovery learning, dan blended learning. Model blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan penggunaan teknologi digital, terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik (Hasanah et al., 2023). Sementara itu,
discovery learning yang menekankan eksplorasi mandiri mendorong penguatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif (Wiono & Meriza, 2022; Darma, 2022). Berbagai penelitian juga
mengungkap bahwa model-model ini memberikan ruang aktualisasi bagi nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran modern (Habibi et al., 2022).

Meskipun telah banyak studi mengenai efektivitas dan implementasi model pembelajaran
dalam pendidikan Islam, penelitian-penelitian tersebut masih bersifat individual dan belum
terhimpun dalam satu kajian komprehensif. Kesenjangan dalam pengumpulan dan sintesis
informasi ilmiah ini menjadi hambatan dalam pemetaan tren dan efektivitas model pembelajaran
secara menyeluruh (Sholeh, 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur sistematis atau
Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta
menganalisis model-model pembelajaran yang berkembang dalam pendidikan Islam pada era
Merdeka Belajar.

Kajian SLR ini tidak hanya bertujuan memetakan perkembangan teori dan praktik
pembelajaran, tetapi juga memberikan wawasan tentang tantangan, peluang, dan rekomendasi
strategis bagi pengembangan pendidikan Islam. Hal ini sejalan dengan pentingnya pengembangan
konten dan metode pembelajaran yang tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan generasi muda masa kini (Yahya et al., 2021; Nurhayati
& Hamid, 2020). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam menyusun
strategi pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan berdaya guna dalam menjawab
tantangan Merdeka Belajar.

2. Kajian Pustaka
2.1. Model-Model Pembelajaran dalam Pendidikan Islam

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam mengelola pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Dalam konteks pendidikan Islam, model pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
pedagogis, tetapi juga sebagai medium penanaman nilai-nilai keislaman yang integral. Beberapa
model yang sering digunakan dalam pendidikan Islam antara lain:

1) Project-Based Learning (PjBL): Model ini mendorong peserta didik untuk belajar melalui
proyek nyata yang menuntut kolaborasi, kreativitas, dan tanggung jawab. Dalam
pendidikan Islam, PjBL dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pemahaman
keagamaan yang aplikatif dan kontekstual.

2) Discovery Learning: Model ini menekankan peran aktif peserta didik dalam menemukan
konsep dan prinsip secara mandiri. Dalam studi keislaman, metode ini mendukung
pengembangan kemampuan ijtihad dan analisis kritis terhadap sumber-sumber
keagamaan.

3) Blended Learning: Model gabungan antara pembelajaran tatap muka dan daring ini
semakin relevan di era digital. Dalam pendidikan Islam, blended learning memberikan
fleksibilitas bagi peserta didik dalam mengakses materi keislaman sekaligus memfasilitasi
interaksi secara langsung (Hasanah et al., 2023).
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2.2 Pendidikan Islam dalam Era Merdeka Belajar

Kebijakan Merdeka Belajar membuka ruang bagi institusi pendidikan untuk merancang
kurikulum dan pembelajaran yang lebih kontekstual dan fleksibel. Pendidikan Islam sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional juga terdorong untuk beradaptasi melalui integrasi nilai-
nilai Islam dalam berbagai pendekatan pembelajaran. Pendekatan ini menuntut guru pendidikan
Islam untuk mampu menjadi fasilitator yang kreatif dan reflektif dalam merancang model
pembelajaran (Habibi et al., 2022).

Di sisi lain, pendidikan Islam menghadapi tantangan dalam menyesuaikan metode
konvensional dengan pendekatan baru yang berbasis teknologi dan keterampilan abad ke-21.
Oleh karena itu, penting dilakukan evaluasi dan adaptasi terhadap model-model pembelajaran
yang digunakan agar tetap relevan dan efektif dalam konteks Merdeka Belajar.

2.3 Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Pendidikan

Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan terhadap
pertanyaan penelitian tertentu secara sistematis dan transparan. Metode ini efektif dalam
memetakan tren penelitian, menemukan kesenjangan kajian, dan merumuskan arah penelitian
selanjutnya (Kitchenham & Charters, 2007). Dalam kajian pendidikan Islam, pendekatan SLR
masih relatif sedikit digunakan. Padahal, melalui SLR dapat disusun sintesis pengetahuan yang
luas dan mendalam terhadap model pembelajaran, termasuk pemetaan implementasi kebijakan
Merdeka Belajar dalam konteks pendidikan Islam. Dengan demikian, SLR menjadi pendekatan
yang tepat untuk mengkaji secara komprehensif berbagai literatur ilmiah terkait topik ini (Sholeh,
2023; Arif & Aziz, 2023).

3. Metode Penelitian

Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan terhadap
pertanyaan penelitian tertentu secara sistematis dan transparan (Aisyah et al., 2024; Kusumo &
Mariana, 2025; Mariana et al., 2024; Mariana & Murthaza, 2019; Maulena et al., 2024; Pasaribu
et al., 2024). Metode ini efektif dalam memetakan tren penelitian, menemukan kesenjangan
kajian, dan merumuskan arah penelitian selanjutnya (Kitchenham & Charters, 2007). Dalam
kajian pendidikan Islam, pendekatan SLR masih relatif sedikit digunakan. Padahal, melalui SLR
dapat disusun sintesis pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap model pembelajaran,
termasuk pemetaan implementasi kebijakan Merdeka Belajar dalam konteks pendidikan Islam
(Fikra et al., 2025; Mariana & Liza, 2024; Mariana & Safrijal, 2024; Maulidi et al., 2025;
Syahputri et al., 2025; Zahrani et al., 2025; Zhul et al., 2024). Dengan demikian, SLR menjadi
pendekatan yang tepat untuk mengkaji secara komprehensif berbagai literatur ilmiah terkait topik
ini (Sholeh, 2023; Arif & Aziz, 2023).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Konsep Pendidikan Islam dalam Bingkai Merdeka Belajar

Pendidikan Islam dalam bingkai Merdeka Belajar menekankan pentingnya fleksibilitas,
kemandirian, dan adaptasi dalam proses pembelajaran, terutama dalam pengembangan karakter
dan moral peserta didik. Kebijakan Merdeka Belajar memberikan ruang yang luas bagi pendidik
untuk mengeksplorasi metode pengajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
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zaman, tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual peserta didik (Sumiati et al., 2022; Amanah, 2020;
Azhar et al., 2023).

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter bertujuan membentuk akhlak mulia dan
mempersiapkan peserta didik menjadi individu yang bertanggung jawab, mandiri, dan bermanfaat
bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan pada
pemberdayaan peserta didik dalam memaknai dan mengelola pembelajarannya secara mandiri
(Munawarah & Hidayat, 2022; Ramli et al., 2023). Di sisi lain, pendekatan ini juga mendorong
inovasi dalam kurikulum, diferensiasi pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan bermakna (Shalehah, 2023).

Studi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal, identitas nasional, dan prinsip-
prinsip Islam dalam pendidikan dapat memperkuat karakter siswa, menumbuhkan rasa cinta
tanah air, serta membentuk ketahanan moral yang kuat pada generasi muda. Implementasi nilai-
nilai tersebut dalam kerangka Merdeka Belajar diharapkan mampu mencetak lulusan yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan komitmen sosial yang tinggi
(Amanah, 2020).

Kurikulum Merdeka memberi siswa kebebasan untuk memilih jalur pembelajaran sesuai
minat dan bakat mereka, yang berpotensi memperdalam makna dan relevansi proses belajar. Oleh
karena itu, pendidikan Islam dalam konteks ini perlu menggunakan pendekatan holistik, yang
menyatukan aspek spiritual, intelektual, dan karakter dalam satu kesatuan pembelajaran yang
utuh (Herpanda & S, 2022).

Agar prinsip-prinsip Merdeka Belajar dapat diimplementasikan dengan optimal dalam
pendidikan Islam, diperlukan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, mulai dari
perancang kurikulum, pendidik, hingga pembuat kebijakan. Dukungan ini meliputi perencanaan
strategis, pelatihan guru, serta penyediaan sumber daya yang sesuai dengan nilai dan tujuan
pendidikan Islam (Azhar et al., 2023; Nafsaka et al., 2023).

Dengan demikian, konsep pendidikan Islam dalam bingkai Merdeka Belajar tidak hanya
tentang kebebasan belajar, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang berpijak pada nilai-
nilai agama dan identitas sosial, demi menciptakan generasi yang berakhlak mulia, cerdas, dan
siap menghadapi tantangan global.

4.2 Model-Model Pembelajaran dalam Pendidikan Islam

Model-model pembelajaran dalam pendidikan Islam telah mengalami perkembangan
signifikan seiring dengan implementasi kebijakan Merdeka Belajar. Kebijakan ini mendorong
pendidik untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan guna meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta keterlibatan siswa. Dalam konteks pendidikan Islam, model pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan akhlak peserta didik (Nurohman et al., 2024; Nurjanatin, 2021).

Salah satu model yang banyak dibahas adalah Problem Based Learning (PBL).
Pendekatan ini mendorong siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata. Penerapan PBL dalam pendidikan Agama Islam terbukti dapat
meningkatkan aktivitas, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Selain itu, model ini memberi ruang
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi (Nurjanatin, 2021; Susanti et al., 2023).

Model lainnya yang relevan adalah Inquiry-Based Learning (IBL). Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bertanya,
menyelidiki, dan menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. Dalam konteks pendidikan
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Islam, IBL dapat memperdalam pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman secara kontekstual
dan aplikatif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ini dapat meningkatkan
motivasi dan kenyamanan siswa dalam belajar (Widayati, 2022).

Pendekatan interdisipliner juga menjadi salah satu inovasi penting dalam pembelajaran
pendidikan Islam. Melalui integrasi berbagai disiplin ilmu, pendidikan Islam dapat menjadi lebih
dinamis, relevan, dan kontekstual dalam menjawab tantangan zaman. Metode ini memperkaya
pengalaman belajar sekaligus memperkuat identitas pendidikan Islam dalam dunia modern
(Olfah, 2024).

Selain itu, model pembelajaran berdiferensiasi menjadi pilihan penting dalam upaya
menghadirkan pendidikan yang inklusif. Model ini memberi ruang bagi guru untuk
menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan siswa. Pendekatan ini sangat sesuai dengan keberagaman latar belakang siswa dalam
pendidikan Islam dan dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Ghani et al., 2023).

Di era digital saat ini, guru juga dituntut untuk memanfaatkan teknologi pendidikan
sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Integrasi teknologi melalui platform digital
memungkinkan terciptanya suasana belajar yang interaktif, fleksibel, dan menarik. Hal ini
menjadi bagian penting dalam transformasi pembelajaran Islam yang adaptif terhadap
perkembangan zaman (Suparyati et al., 2024).

Dengan demikian, berbagai model pembelajaran yang berkembang dalam pendidikan
Islam di era Merdeka Belajar menunjukkan bahwa pendidikan tidak lagi hanya menjadi sarana
transfer ilmu, tetapi juga wahana pembentukan karakter dan akhlak. Melalui inovasi dan
penerapan metode pembelajaran yang tepat, pendidikan Islam diharapkan mampu mencetak
generasi yang berilmu, berakhlak, dan mampu berkontribusi secara aktif dalam masyarakat
(Nugroho, 2018).

4.3 Systematic Literature Review (SLR) sebagai Metode Kajian Ilmiah dalam Pendidikan
Islam

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode penelitian yang penting dalam
kajian ilmiah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan seluruh penelitian
yang relevan terhadap topik tertentu secara sistematis dan terstruktur. Dalam konteks pendidikan
Islam, SLR digunakan untuk mengumpulkan serta menganalisis literatur yang ada guna
memahami praktik pendidikan, model pembelajaran, dan inovasi yang diterapkan dalam ranah
keislaman. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang luas dan komprehensif
terkait tren, perkembangan, dan tantangan dalam bidang studi tersebut (Saputro & Sukiman,
2024; Syaikhu & Shalihah, 2024).

Salah satu penerapan SLR yang menarik adalah dalam studi penggunaan media sosial
sebagai alat pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Dengan pendekatan sistematis,
penelitian ini mampu mengidentifikasi literatur terkait dan menganalisis efektivitas media sosial
dalam mendukung proses belajar mengajar (Syaikhu & Shalihah, 2024). Dengan demikian, SLR
menjadi dasar yang kuat dalam membangun pemahaman terhadap berbagai aspek pendidikan
Islam, termasuk peranan teknologi dalam pembelajaran modern (Zh et al., 2024; Zamroni &
Wakidi, 2023).

Selain itu, SLR juga digunakan untuk mengevaluasi teknik penilaian dalam pendidikan
Islam, terutama penilaian autentik dan diagnostik. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
penyaringan lebih dari seribu artikel untuk mengevaluasi pengaruh dan efektivitas teknik-teknik
tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa SLR tidak
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hanya membantu mengidentifikasi praktik terbaik, tetapi juga memberikan wawasan penting
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya (Fadlillah & Kusaeri, 2024).

Metodologi SLR juga memberikan arahan untuk penelitian-penelitian mendatang, seperti
yang terlihat dalam kajian tentang pengembangan kualitas pendidikan Islam di era masyarakat
5.0. Penelitian ini menyoroti tantangan dan peluang pendidikan Islam yang harus beradaptasi
dengan pesatnya perkembangan teknologi sebagai bagian integral dari pengalaman belajar. SLR
memfasilitasi identifikasi kesenjangan literatur yang ada dan merekomendasikan langkah-
langkah strategis untuk penelitian berikutnya (Zamroni & Wakidi, 2023).

Selain mendukung pengembangan teori, SLR juga berfungsi sebagai alat manajemen
pengetahuan yang efektif. Dengan analisis literatur secara komprehensif, peneliti dapat
menegaskan relevansi dan kekinian tema yang diteliti sekaligus mengarahkan diskursus
akademik berikutnya dalam pendidikan Islam. Contohnya, dalam konteks integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran bahasa Inggris, SLR dapat membantu mengidentifikasi praktik terbaik
dan strategi implementasi pendidikan nilai secara efektif dalam kurikulum (Djamdjuri et al.,
2023).

Secara keseluruhan, Systematic Literature Review sebagai metode kajian ilmiah
menawarkan pendekatan yang terstruktur dan sistematis untuk mengeksplorasi dan mengkaji
literatur yang ada di bidang pendidikan Islam. Metode ini tidak hanya memperkaya pemahaman
akademis, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan praktik pendidikan yang
lebih efektif dan inovatif di masa depan (Nurbaeti & Suharyat, 2024; Okoli & Schabram, 2010).

5. Kesimpulan

Systematic Literature Review (SLR) merupakan metode yang sangat efektif dan penting
dalam penelitian pendidikan Islam. Melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur, SLR
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan
dari berbagai literatur terkait secara komprehensif. Dengan demikian, SLR tidak hanya
memperkaya pemahaman akademis tentang berbagai aspek pendidikan Islam, mulai dari
penggunaan teknologi pembelajaran hingga teknik penilaian, tetapi juga membantu mengungkap
praktik-praktik terbaik serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Selain itu, SLR berperan sebagai alat manajemen pengetahuan yang mampu mengarahkan
penelitian dan pengembangan teori di masa depan dengan menyoroti kesenjangan literatur dan
memberikan rekomendasi strategis. Dalam konteks pendidikan Islam yang terus berkembang,
terutama di era masyarakat 5.0, penggunaan SLR menjadi sangat relevan untuk mendukung
inovasi dan adaptasi metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Dengan
demikian, penerapan SLR dalam kajian pendidikan Islam memberikan landasan yang kuat untuk
pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif, inovatif, dan kontekstual, sehingga
diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga
memiliki karakter dan nilai-nilai Islami yang kokoh.

6. Saran
1) Disarankan agar penelitian selanjutnya memanfaatkan metode Systematic Literature
Review (SLR) untuk mengkaji topik-topik spesifik dalam pendidikan Islam, seperti
integrasi teknologi digital, metode pembelajaran inovatif, dan evaluasi pembelajaran
berbasis karakter. Hal ini penting untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan
terkini guna mendukung pengembangan pendidikan Islam yang adaptif dan relevan
dengan perkembangan zaman.
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2) Para praktisi pendidikan Islam, seperti guru dan pengelola lembaga pendidikan,
dianjurkan untuk menggunakan hasil temuan dari kajian SLR sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif. Misalnya, dengan
memanfaatkan teknologi pembelajaran digital dan pendekatan penilaian autentik yang
telah terbukti efektif.

3) Penting bagi akademisi dan tenaga pendidik di bidang pendidikan Islam untuk
meningkatkan kemampuan dalam melakukan kajian literatur secara sistematis, termasuk
penguasaan metode SLR. Dengan begitu, mereka dapat secara kritis dan komprehensif
mengembangkan ilmu dan praktik pendidikan Islam.

4) Disarankan adanya kolaborasi lintas disiplin ilmu dalam melakukan kajian SLR, sehingga
perspektif yang dihasilkan lebih holistik dan dapat memberikan kontribusi yang lebih
kaya bagi pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam menghadapi tantangan era
digital dan masyarakat 5.0.
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